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ABSTRAK

Analisis semiotika pada karangan khas (feature) surat kabar Tempo edisi Mei 2006 
dikaji dari metafora dan metonimi sebagai sistem tanda. Penelitian ini berusaha 
mengungkapkan isi pemberitaan surat kabar Tempo edisi Mei 2006. Penelitian 
merupakan analisis isi kualitatif dengan sifat penelitian deskriptif. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah makna tanda yang terdapat pada surat 
kabar Tempo edisi Mei 2006 dikaji dari metafora dan metonimi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan makna tanda yang terdapat pada surat kabar Tempo 
edisi Mei 2006 dikaji dari metafora dan metonimi. Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat secara teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini 
dapat memberikan gambaran tentang makna tanda yang terdapat pada surat kabar 
Tempo edisi Mei 2006 dikaji dari metafora dan metonimi. Secara praktis hasil 
penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pembaca untuk memahami makna 
tanda yang disampaikan surat kabar melalui karangan khas. Metode yang digunakan 
adalah semiotika dengan teori dari Ferdinand de Saussure dan Roland Barthes. Data 
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi dan dianalisis dengan metafora dan 
metonimi. Hasil penelitian pada karangan khas surat kabar Tempo edisi Mei 2006 
menunjukkan bahwa karangan khas yang bekeija secara metafora dan metonimi 
berjumlah 15 dan karangan khas yang tidak bekeija secara metafora tetapi bekerja 
secara metonimi berjumlah 4. Penggunaan metafora dalam karangan khas berjumlah 
23 kata yang mengandung metafora, penggunaan metonimi beijumlah 19 yaitu 
terdapat dalam setiap karangan khas, dan penggunaan istilah tidak familiar beijumlah 
15. Klasifikasi kata berdasarkan jenis kata, istilah dalam politik, dan metafora sehari- 
hari terdiri dari penggunaan metafora sehari-hari berjumlah 4, penggunaan kata kerja 
beijumlah 6, penggunaan kata benda beijumlah 9, dan penggunaan istilah politik 
beijumlah 3. Metafora dalam surat kabar Tempo digunakan untuk membandingkan 
dua hal dengan cara yang tidak umum sedangkan metonimi yang bekerja secara 
indeksikal dalam mengangkat realitas di media massa cetak lebih cenderung 
mengangkat masyarakat kelas menengah ke atas daripada kelas menengah ke bawah. 
Penelitian ini juga menyarankan kepada surat kabar Tempo agar seimbang dalam 
mengangkat realitas dari masyarakat baik kelas menegah ke atas maupun masyarakat 
kelas menengah ke bawah Sehubungan dengan hal itu, penulis menyarankan kepada 
khalayak agar lebih kritis dengan membaca lebih dari satu media massa. Khalayak 
yang membaca lebih dan satu media saja, hanya akan memperoleh laporan dunia 
berdasarkan realitas media tersebut Padahal, realitas media bersifat berhubungan, 
metonimi, dan kadang-kadang kabur.

Kata-kata kunci: semiotika, karangan khas

mi



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa merupakan alat komunikasi terpenting dalam kehidupan manusia. 

Bahasa manusia adalah salah satu ciri pembeda utama manusia dengan makhluk 

hidup lainnya di dunia. Hal ini dipertegas Sapir dalam Alwasilah (1990:7—9), bahasa 

adalah manusiawi, dipelajari, sistem, arbiter, dan simbol. Manusia adalah makhluk 

individual dan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan alat 

berupa bahasa untuk mengungkapkan pikiran, berinteraksi dan bekeija sama. Keraf 

(1993:4) mengemukakan bahwa bahasa merupakan saluran perumusan maksud, 

melahirkan perasaan dan memungkinkan menciptakan bekeija sama dengan sesama 

warga.
Ditinjau dari segi bahasa, komunikasi dibagi menjadi dua yaitu komunikasi 

lisan dan komunikasi tulis. Menurut Keraf (1993:12), bahasa dalam pengertian sehari- 

hari adalah bahasa lisan, sedangkan bahasa tulis merupakan pencerminan kembali 

dari bahasa lisan itu dalam bentuk simbol-simbol tertulis. Komunikasi lisan dapat

disampaikan melalui sarana media massa elektronik, sedangkan komunikasi tulis 

penyampaiannya melalui sarana media massa cetak. Menurut Sumadiria (2005:4—6), 

media massa dapat dibedakan atas: 1) media massa cetak, contohnya, surat kabar dan 

majalah; 2) media massa elektronik auditif, contohnya, radio; 3) media massa 

elektronik audiovisual, contohnya, televisi.

Media masa cetak (pers) merupakan salah satu sarana penyampaian informasi

atau pesan yang efektif yang menjangkau pembaca yang jumlahnya cukup banyak 

dan lokasi yang luas. Penyampaian informasi dengan menggunakan media 

cetak yang berupa surat kabar senantiasa melakukan perekaman berbagai peristiwa 

yang terjadi di masyarakat dan menyampaikan informasi itu kepada pembaca.

massa

Penyampaian informasi tersebut di dalam surat kabar dapat dilihat dalam berbagai 
bentuk tulisan: 1) berita, meliputi berita langsung (straight news\ berita menyeluruh

1
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(comprehemive news), berita mendalam {depth news), pelaporan mendalam {depth 

reporting), berita penyelidikan (investigative news), karangan khas (feature), dan 

berita gambar (photo news); 2) opini atau pendapat (yiews), meliputi tajuk 

karikatur, pojok, artikel, kolom, esai, dan surat pembaca; 3) iklan, meliputi berbagai 

jenis dan sifat iklan mulai dari iklan produk barang dan jasa, iklan keluarga seperti 

iklan duka cita, sampai kepada iklan layanan masyarakat (Sumadiria, 2005:6).

Salah satu bentuk tulisan yang terdapat dalam surat kabar yaitu karangan khas. 

Karangan khas merupakan bentuk tulisan yang berisi campuran fakta, situasi, 

peristiwa berikut penjelasan interpretatifnya yang lebih menitikberatkan masalah sisi 

kemanusiaan {human interesi). Hal ini sesuai dengan pendapat Sumadiria (2005:15), 

karangan khas adalah cerita atau karangan yang berpijak pada fakta dan data yang 

diperoleh melalui proses jurnalistik. Penulisan karangan khas berfungsi memberikan 

informasi dan hiburan kepada pembaca dengan berbagai bentuk gaya penulisan. 

Menurut Woiseley dan Campbell dalam Exploring Journalism (Assegaff, 1983:56), 

ada enam jenis karangan khas: 1) karangan khas yang bersifat insani {human interest 

feature)', 2) karangan khas sejarah {hyslorical feature); 3) karangan khas biografi atau 

tokoh {biografical feature)', 4) karangan khas perjalanan {travelogue feature)', 5) 

karangan khas petunjuk praktis {how to do feature); 6) karangan khas ilmiah 

{scientific feature).

Teknik penulisan karangan khas berbentuk piramida tegak yang diawali dengan 

bagian pembuka, tengah, dan penutup. Karakteristik karangan khas antara lain: 1) 

tetap setia pada fakta dan tidak menyalahi norma-norma berita; 2) tetap punya 

apa {what), siapa (who), kapan (when), di mana (where), mengapa {why\ dan 

bagaimana {how) tersebar dalam tubuh karangan khas; 3) menonjolkan 

kemanusiaan; 4) ditulis dengan gaya bercerita; 5) Penulisan karangan khas tidak 

dibatasi dengan waktu; dan 6) berfungsi untuk mengawetkan berita.

Kumia dalam Sudaryanto, Sulistiyo (1997:249) mengemukakan bahwa 

’karangan khas dalam pers mempunyai keunggulan antara lain: 1) karangan khas 

membuat tulisan dalam pers lebih bervariasi dan punya daya pesona untuk lebih

rencana,

unsur

rasa
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menarik perhatian pembaca; 2) bermanfaat untuk mengawetkan aktualitas peristiwa 

berita (informasi); 3) mempunyai dampak positif dalam pembinaan dan 

pengembangan bahasa Indonesia, tercermin dalam perbendaharaan kata-kata yang 

berciri sastra, isi cerita sastra (legenda, mitos, dan sebagainya), gaya bahasa dan gaya 

penceritaan dalam menulis karangan pers dengan ragam jurnalistik sastra”.
Untuk mendalami sebuah karangan khas, pembaca harus mempunyai 

pemahaman tentang makna. Studi yang membahas tentang tanda dalam upaya 

mencari makna adalah semiotika. Analisis semiotika digunakan dalam penelitian ini 
karena pesan-pesan media disampaikan dalam bentuk tanda-tanda. Semiotika untuk 

kajian media massa tidak hanya terbatas sebagai kerangka teori. Namun sekaligus 

juga sebagai metode analisis dalam mengungkapkan pesan-pesan media. Metode 

analisis semiotika pada dasarnya lebih menekankan perhatian mengenai apa yang 

disebut lambang-lambang yang mengalami “retak teks”. Maksud “retak teks” adalah 

bagian dari teks (kata, istilah, kalimat, paragraf) yang ingin dipertanyakan lebih lanjut 
dicari tahu artinya atau maknanya (Sobur, 2001:121).

Teori semiotika pertama kali diperkenalkan oleh Charles Sander Peirce (1839— 

1914) yang mengacu pada logika dan Ferdinand de Saussure (1857—1913) yang 

menitikberatkan pada bahasa. Teori dan pembahasan dalam penelitian ini lebih 

mengacu pada Saussure. Analisis semiotika yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis metafora dan metonimi yang digunakan untuk mengungkapkan pesan 

pada karangan khas surat kabar Tempo. Bahasa metafora pada umumnya digunakan 

untuk keperluan-keperluan artistik yang memerlukan upaya-upaya imajinasi dari 
pembaca teks untuk memahaminya. Metonimi adalah mengungkapkan sebagian 

tetapi dimaknakan untuk keseluruhan. Dalam pengertian ini maka seluruh berita 

adalah metonimi sebab berita melaporkan peristiwa yang dimaksudkan untuk 

mewakili keseluruhan realitas (Fiske, 1990:95).

Penelitian tentang semiotika pernah dilakukan oleh Muhammad Edy Susilo 

dalam tesisnya yang beijudul Pers Selama Masa Kampanye (Analisis Struktural 
terhadap surat kabar Kompas dan Republika selama kampanye pemilu 1999), hasilnya
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teks media merupakan second hand reality yang hanya menyajikan potongan- 

potongan” realitas, bukan keseluruhan realitas. Oleh sebab itu, media lebih 

merupakan alat transformasi daripada menjadi semacam cermin bagi realitas. Pada 

penelitian Kumia dalam Sudaryanto, Sulistiyo (1997, 245), pada tahun 1995 yang 

beijudul Jurnalistik Sastra dalam Pers Indonesia, yang menitikberatkan pada (1) 

Apakah “jurnalistik sastra“ itu, latar belakangnya dan seberapa jauh efektifitasnya 

dalam penyampaian informasi (2) Bagaimanakah dampaknya bagi peranan pers 

dalam pembinaan dan pengembangan Bahasa Indonesia. Selanjutnya, penelitian 

semiotika pada karikatur pernah juga dilakukan oleh Ansori dalam tesisnya yang 

berjudul Analisis Semiotika Karikatur Politik Pada Surat Kabar Kompas. Data yang 

diteliti dalam penelitian tersebut berupa karikatur politik. Penelitiannya meliputi: (1) 

makna tanda pada karikatur; (2) netralitas kritik karikatur terhadap elit politik. 
Selanjutnya, penelitian ini dalam menganalisis data menggunakan metode ikonografis 

dari Panofsky. Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada metode yang 

digunakan adalah semiotika, sedangkan perbedaannya terletak pada teknik analisis 

data pada penelitian Susilo menggunakan teknik analisis data dualisme berpasangan 

intratektual yaitu sintagmatik-paradigmatik, bertanda-tak bertanda, metafora- 

metonimi, denotasi-konotasi, menggunakan teori Strukturalisme, dan objek 

penelitiannya adalah berita politik, sedangkan pada penelitian Ansori menggunakan 

teknik analisis ikonografis dari Panofsky dan objek penelitiannya adalah karikatur. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu metafora dan metonimi 
dan objek penelitian adalah karangan khas.

Dari tiga penelitian di atas, diketahui bahwa penelitian tentang analisis 

semiotika pada karangan khas surat kabar Tempo belum pernah dilakukan. Penelitian 

ini mencoba mendeskripsikan makna tanda yang terdapat pada surat kabar Tempo 

edisi Mei 2006 dikaji dari metafora dan metonimi.

Peneliti memilih surat kabar Tempo karena surat kabar Tempo merupakan surat
kabar nasional yang memiliki peranan penting dalam pembinaan bahasa Indonesia 

dan satu-satunya surat kabar yang lebih banyak penyajian berita dengan gaya
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bercerita. Berdasarkan pengamatan penulis karangan khas yang ada pada surat kabar 

Tempo jumlah dan jenisnya lebih banyak jika dibandingkan dengan karangan khas 

yang ada pada surat kabar sejenisnya.

1.2 Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah makna tanda yang 

terdapat pada surat kabar Tempo edisi Mei 2006 dikaji dari metafora dan metonimi.

13 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna tanda yang terdapat 

pada surat kabar Tempo edisi Mei 2006 dikaji dari metafora dan metonimi.

1.4 Manfaat
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. Secara teoretis hasil penelitian dapat memberikan gambaran tentang makna 

tanda yang terdapat pada surat kabar Tempo edisi Mei 2006 dikaji dari metafora dan 

metonimi.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
pembaca untuk dapat memahami makna tanda yang disampaikan surat kabar melalui 
karangan khas.
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